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MOTTO 

 

“Apapun itu, besar ataupun kecil, bagaimanapun juga kamu 

adalah kamu” 
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ABSTRAK  

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Environmental Protection Agency (EPA) di 

negara Amerika tentang polusi udara pada manusia mengindikasikan bahwa tingkat 

polutan pada udara dalam ruang 2-5 kali bahkan 100 kali lebih tinggi dibandingkan 

dengan tingkat polutan di luar ruang. Salah satu sumber utama karbon monoksida 

(CO) di dalam ruangan berasal dari asap rokok. Kandungan zat kimia yang terdapat 

di dalam sebatang rokok kurang lebih berjumlah 4000 macam, tetapi hanya 700 

macam zat saja yang dikenal. Dari permasalahan lingkungan tersebut, dalam 

penelitian ini untuk dapat mengurangi polutan berbahaya pada asap rokok adalah 

tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata). Kandungan bahan aktif pregnane 

glikosid yang ada dalam serat tanaman lidah mertua dapat menjadi pereduksi 

polutan menjadi tidak berbahaya lagi bagi manusia. Penelitian ini bertujuan 

memanfaatkan serat dari tanaman lidah mertua sebagai bahan baku alami yang 

berguna untuk mengurangi pencemaran polutan udara. Bahan baku dari tanaman 

lidah mertua diambil seratnya kemudian dibuat menjadi simplisia dengan 

pengayakan ukuran 100 mesh. Kemudian, dilakukan suatu proses isolasi serat 

selulosa dengan menggunakan 50 gram simplisia lidah mertua ditambahkan HNO3 

3,5% 700 mL dengan variasi suhu pengadukan 45oC, 60 oC dan 70 oC setelah dicuci 

hingga netral ditambahkan NaOH 2% dan Na2SO3 2% diaduk dengan suhu 50 oC 

selama 1 jam dan dinetralkan. Selanjutnya, ditambahkan NaOCl 1,75% pada 

masing-masing variasi suhu dan diaku selama 45 menit dengan suhu 60 oC. 

Kemudian dinetralkan dan ditambahkan NaOH 17,5% diaduk selama 30 menit 

dengan suhu 40 oC dan ditambahkan H2O2 10% 1 mL, setelah itu dinetralkan, 

disaring dan dioven dengan suhu 45 oC hingga kering. Selanjutkan dilakukan proses 

sintesis selulosa asetat sebagai bagian dalam pembuatan membran selulosa asetat. 

Hasil dari proses isolasi tersebut akan mengandung selulosa berbentuk serbuk 

berwarna putih dan tidak berbau. Selanjutnya melakukan pengujian dengan 

menggunakan instrumentasi Fourier Transfrom Infra-Red (FTIR) untuk 

mengetahui gugus fungsi yang terbentuk pada selulosa dari serat lidah mertua 

dengan variasi suhu 45°;60° dan 75°C. Dari variasi suhu 60℃ merupakan bilangan 

gelombang yang paling mendekati selulosa murni dengan panjang gelombang dari 

gugus fungsi O-H Stretch, C-H Stretch, CH2 Bend, C-H Bend dan C-O Stretch 

secara berurutan yaitu 3352,28 cm-1, 2866,22 cm-1, 1419,61 cm-1, 1315,45 cm-1 dan 

1022,27 cm-1. Kemudian dilanjutkan menghitung efektivitas alat pendeteksi CO 

menggunakan membran dari tanaman lidah mertua sebagai pereduksi gas CO pada 

asap rokok dengan waktu kontak 3 menit dengan pengambilan data selama 60 menit 

menggunakan variasi penambahan PEG 2 ml ; 4ml dan 6 ml. Efektivitas alat 

pendeteksi CO dengan menggunakan membran SA PEG 2 mL memiliki nilai rata-

rata 62,24%, pada penambahan PEG 4 mL memiliki nilai rata-rata 55,44% dan 

dengan penambahan PEG 6 mL memiliki nilai rata-rata 32,79%.  

Kata kunci : efektivitas; isolasi; FTIR; selulosa; tanaman lidah mertua 
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ABSTRACT  

 

Research conducted by the Environmental Protection Agency (EPA) in the United 

States on air pollution in humans indicates that indoor air pollutant levels are 2-5 

times or even 100 times higher than outdoor pollutant levels. One of the main 

sources of indoor carbon monoxide (CO) comes from cigarette smoke. The 

chemical substance contained in a cigarette is approximately 4000 kinds, but only 

700 kinds of substances are known. From these environmental problems, in this 

study to reduce harmful pollutants in cigarette smoke is the mother-in-law's tongue 

plant (Sansevieria trifasciata). The content of the active ingredient pregnane 

glycosides in the fiber of the mother-in-law's tongue plant can be a reducing 

pollutant to be no longer harmful to humans. This study aims to utilize fiber from 

the mother-in-law's tongue plant as a natural raw material that is useful for 

reducing air pollutant pollution. The fiber from the mother-in-law's tongue is taken 

as raw material and then made into simplicia by sifting with a size of 100 mesh. 

Then, a process of isolation of cellulose fibers was carried out using 50 grams of 

simplicia tongue-in-law added HNO3 3.5% 700 mL with a stirring temperature 

variation of 45oC, 60oC and 70oC after washing until neutral added 2% NaOH 

and 2% Na2SO3 stirred at a temperature of 50 oC for 1 hour and neutralized. Next, 

1.75% NaOCl was added at each temperature variation and stirred for 45 minutes 

at 60 oC. Then neutralized and added 17.5% NaOH, stirred for 30 minutes at 40 

oC and 1 mL of 10% H2O2 was added, after that it was neutralized, filtered and 

baked at 45 oC to dry. The cellulose acetate synthesis process was then carried out 

as part of the manufacture of cellulose acetate membranes. The results of the 

isolation process will contain cellulose in the form of a white powder and odorless. 

Furthermore, testing using the Fourier Transform Infra-Red (FTIR) 

instrumentation to determine the functional groups formed on the cellulose from 

mother-in-law's tongue fiber with temperature variations of 45°; 60° and 75°C. 

From the temperature variation 60℃ is the wave number that is closest to pure 

cellulose with the wavelengths of the functional groups O-H Stretch, C-H Stretch, 

CH2 Bend, C-H Bend and C-O Stretch respectively, namely 3352.28 cm-1, 2866.22 

cm-1, 1419.61 cm-1, 1315.45 cm-1 and 1022.27 cm-1. Then proceed to calculate 

the effectiveness of a CO detector using a membrane from the mother-in-law's 

tongue plant as a CO gas reducing agent in cigarette smoke with a contact time of 

3 minutes with data collection for 60 minutes using variations in the addition of 2 

ml of PEG; 4ml and 6ml. The effectiveness of a CO detector using 2 mL of SA PEG 

membrane has an average value of 62.24%, the addition of 4 mL of PEG has an 

average value of 55.44% and with the addition of 6 mL PEG has an average value 

of 32.79% . 

Keywords: effectiveness; isolation; FTIR; cellulose; mother-in-law's tongue plant 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Selulosa : Merupakan senyawa karbohidrat kompleks berupa 

polisakarida yang tersusun dari beberapa rantai 

glukosa. 

Hemiselulosa : Komponen penyusun dinding sel pada tanaman yang 

tersusun dari rantai mannosa, galaktosa, fukosa dan 

pentosa. 

Lignin : Komponen utama penyusun dinding sel kayu yang 

terdapat gugus aromatik dengan rantai alifatik yang 

terdiri dari 2-3 karbon. 

Karbon Monoksida : Suatu gas berbahaya yang tidak berwarna, tidak berbau 

dan tidak berasa, dihasilkan dari pembakaran tidak 

sempurna dari senyawa karbon. 

Fourier Transform 

Infra-Red 

: Alat yang digunakan untuk mengidentifikasi 

keberadaan gugus fungsi berdasarkan ikatan yang ada 

pada suatu senyawa.  

Membran : Suatu media berpori, yang berbentuk film tipis dan 

bersifat semipermeable yang memiliki fungsi untuk 

memisahkan variabel partikel dengan ukuran 

molekuler (spesi) tertentu dalam suatu sistem larutan. 



 

  

 


